GAGAK YANG PANDAI BERSYUKUR

Di sebuah reranting pohon, bertengger seekor gagak, dengan raut wajahnya yang tampak sangat bersedih. Dia terpekur seperti sedang memikirkan sesuatu. Dalam pada itu melintaslah di hadapannya seekor kupu-kupu yang sangat cantik. Melihat gagak terdiam dengan tatapan kosong. Kupu-kupu pun  menyapanya. 
“Wahai gagak yang perkasa, apakah yang sedang engkau pikirkan? Kelihatannya engkau sedang bersedih,” tanya kupu-kupu.
“Benar wahai kupu-kupu, aku sedang merenungi nasibku. Aku tidak habis pikir, mengapa aku hanya diberi satu jenis warna bulu,” jawab gagak. “Lihatlah sekujur tubuhku, warnanya hitam semua,” keluhnya.
“Oh, rupanya itu yang sedang membuatmu sedih,” balas kupu-kupu.
Benar wahai kupu-kupu, aku sangat iri kepadamu. Engkau memiliki tubuh yang begitu indah, dengan kedua sayap yang berwarna-warni,” keluh kupu-kupu dengan suara lirih.
“Engkau tidak usah bersedih dengan hal itu, di balik sayapku yang indah ini, sesungguhnya aku memiliki tubuh yang sangat lemah,” nasehat kupu-kupu. 
“Aku tidak sekuat dirimu, bahkan aku seringkali tidak bisa melindungi diriku sendiri. Karena tubuhku yang indah ini, aku seringkali jadi buruan manusia pecinta binatang. Maka syukurilah apa yang engkau miliki,” lanjutnya.
Usai berkata demikian, kupu-kupu meninggalkan gagak yang tampaknya tidak menghiraukan semua yang dikatakannya.
Tak berapa lama kemudian, gagak terbang meninggalkan dahan tempatnya bertengger. Ia terbang jauh sampai akhirnya mendekati sebuah kebun binatang. Di dalam kebun binatang itu, ia melihat seekor burung dengan bulu-bulunya yang sangat indah. Ia pun mendekati burung itu kemudian menyapanya. 
”Wahai burung berbulu indah, siapakah gerangan engkau?” Tanya gagak.
“Aku adalah merak, kamu siapa?” Jawab merak ramah.
“Aku gagak, aku begitu terpesona pada bulumu yang berwarna-warni dan indah, berbeda denganku yang hanya punya satu warna bulu saja. sungguh aku merasa ini tidak adil,” keluh gagak.
Mendengar penuturan gagak, merak malah tersenyum. 
“Seharusnya engkau tak perlu bersedih, apalagi memandang rendah dirimu sendiri,”  ucap merak menasehati gagak. 
“Aku memang diberi bulu yang indah dan karena itulah aku menjadi  terkurung di dalam kandang kebun binatang ini. banyak manusia yang ingin menyaksikan keindahan buluku sehingga aku menjadi binatang buruan lalu menjadi objek tontonan. Namun aku merasa tersiksa dengan semua keadaan itu, karena aku tidak bebas hidup di alam terbuka. Sementara engkau bebas terbang kemanapun engkau mau. Kau tidak perlu cemas, dan merasa terancam. Karena engkau bukan binatang sasaran buruan,” ungkap merak panjang lebar. 
Mendengar penuturan merak, gagak akhirnya menyadari kekeliruannya selama ini, yang selalu memandang rendah dirinya sendiri.
Setelah terbang meninggalkan merak, dan untuk pertama kalinya ia terbang dengan perasaan yang lapang, tenang dan damai. Ia mensyukuri segala yang dimilikinya. 



























LARON MENCARI API

Disuatu malam, di bawah sinar bulan yang tertutupi awan, seekor laron merutuk diri, ia kesal pada dirinya sendiri sebab ia tidak bisa terbang jauh akibat tidak memiliki cahaya sebagai penerang jalannya. Ia membayangkan andai saja dirinya memiliki pelita, tentu dirinya tidak perlu khawatir pada kegelapan.
Dalam kegalauanya itu, ia melihat dari kejauhan sinar berkelap-kelip, laron memperhatikan cahaya itu yang sepertinya bergerak dan terus bergerak, ingin sekali ia menghampiri cahaya itu, namun ia takut terlalu jauh terbang di dalam kegelapan, namun tak disangka cahaya yang dilihatnya itu terbang mendekatinya, rupanya  cahaya itu milik  kunang-kunang, iapun berniat menayakan bagaimana kunang-kunang bisa memiliki cahaya.
“Wow...indah sekali lampumu,” sapa laron bersemangat.
“Terima kasih atas pujianmu teman, kau siapa?” Jawab kunang-kunang.
“Aku laron, bagaimana kau bisa memiliki lampu?” Tanya laron kemudian.
“Oh.. cahaya ini sudah ada sejak aku lahir kedunia,”  jawab kunang-kunang.
“Kau beruntung sekali, sebenarnya aku sudah lama aku ingin memiliki cahaya yang bisa kubawa terbang ke mana-mana.” ungkap laron. 
	“Cahayaku ini belum seberapa, ada cahaya lain yang lebih terang, namanya api,” lanjut Kunang-kunang.
“Api? Apakah dia juga terbang seperti kita?” Tanya laron lagi.
“Tidak, api tidak terbang, tapi cahayanya sangat terang dan panas.
Mendengar penuturan kunang-kunang, laron menjadi sangat penasaran. Dia sangat ingin bertemu dengan api. Dia ingin mengetahui wujud api itu sekaligus ingin meminta cahaya kepada api, agar ia pun bisa seperti kunang-kunang.
“Bisakah engkau menunjukkan di mana aku bisa menemui api?”  tanya laron.
“Untuk apa?” Kunang-kunang balik bertanya.
“Aku ingin berteman dengannya, barangkali aku bisa memintanya memberikan pelita kepadaku,” jelas laron.
Kunang-kunang tersenyum mendengar laron mengungkapkan keinginannya. Lalu berkatalah ia kepada laron.
“Kau harus tahu kawan..api itu cahayanya panas, aku khawatir kau akan terbakar bila berada di dekatnya,” terang kunang-kunang.
“Tapi mengapa kau memiliki cahaya, mengapa tubuhmu tidak terbakar? Kau pasti hanya menakutiku saja, kau tidak ingin aku memiliki cahaya seperti dirimu kan?” Ucap laron mulai berburuk sangka.
“Tidak sama sekali wahai temanku, aku mengatakan yang sebenarnya,” jelas kunang-kunang.
Meskipun kunang-kunang sudah menjelaskan yang sebenarnya kepada laron, laron tetap meragukan penjelasan kunang-kunang, dalam hati ia berpikir bahwa kunang-kunang hanya tidak ingin dirinya tersaingi oleh dirinya.
“Baiklah jika kau tidak ingin menemaniku, aku akan mencarinya sendiri,” jawab  laron bernada kesal.
Laron pun terbang meninggalkan kunang-kunang, ia terbang semakin jauh dengan segala kemampuan yang dimilikinya, niatnya untuk bertemu api sudah tidak bisa ditahan-tahan lagi.
Hingga suatu malam keinginannya itu terkabulkan juga. Dari balik semak ia melihat sebuah cahaya yang menyilaukan matanya. kunang-kunang pun mendekati asal cahaya itu, semakin dekat hingga cahaya itu tampak jelas di hadapannya.
“Wah cahaya ini terang sekali. Inikah api,  yang diceritakan oleh kunang-kunang?” Pikir laron.
Saking penasarannya, tak sadar laron terbang semakin dekat ke arah api, tak dihiraukan nasehat kunang-kunang kepadanya, ia tidak mau menyia-nyiakan pertemuannya dengan api.
“Apakah engkau api?” Sapa laron kepada api.
Tidak ada jawaban. Laron lebih mendekat.
“Api, apakah engkau api? Aku ingin bersahabat denganmu,” lanjut laron mengakrabkan diri.
Namun api tetap tidak mejawab, hingga akhirnya laron memutuskan untuk lebih dekat kepada api.
“Barangkali aku terlalu jauh darinya sehingga ia tidak mendengar sapaanku,” pikir laron.
Laron terbang semakin dekat dan ia mulai merasakan ada hawa panas menyengat tubuhnya, tetapi karena keinginannya untuk memiliki cahaya ia tidak menghiraukan hawa panas itu, hingga akhirnya..
“Aduuh sayapku...” rintih laron kesakitan.
Sebelah sayap laron terbakar dan ia pun terjatuh ke tanah. Bersamaan dengan itu laron terngiang pesan kunang-kunang, bahwa api itu bisa membakar.
“Maafkan aku teman, seharusnya aku mendengarkan nasehatmu” sesal laron pada dirinya sendiri.
Dengan napasnya yang tersengal-sengal ia terus merayap menjauhi api, namun tak seberapa jauh dari api ia sudah tidak mampu lagi untuk merayap.

GAJAH DAN SAHABAT KECILNYA

Hari sudah  senja, nuri terbang tergesa-gesa hendak kembali ke sarangnya sebelum malam menjadi gulita, hari itu ia sudah puaskan dirinya terbang ke ranting-ranting pohon mencari makanan serta mengunjungi kawan-kawannya sebangsa burung, dan ketika sore telah tiba ia pun bergegas pulang, namun dalam perjalanan ketika hampir sampai di sarangnya, terdengar olehnya suara krasak-krusuk yang diselingi dengan teriakan minta tolong. Nuri menghentikan terbangnya, ia hinggap di sebuah ranting pohon dan berusaha mencari-cari sumber suara yang didengarnya, dicondongkannya kepalanya ke kiri dan ke kanan, sampai akhirnya ia melihat sesuatu bergerak-gerak dari dalam lubang besar. Dilihatnya seekor anak gajah sedang berusaha keluar dari dalam lubang itu. Nuri pun menghampiri anak gajah itu dan ia mengurungkan dahulu niatnya untuk kembali ke sarangnya.
“Anak gajah itu butuh pertolongan,” pikir nuri.
Meskipun nuri tidak tau pertolongan apa yang bisa diberikan kepada anak gajah, ia tetap berniat menolongnya.
“Apa yang terjadi denganmu teman?” Tanya nuri.
“Aku terjatuh ke dalam lubang ini, aku ingin kembali ke atas tapi tidak bisa,” jawab anak gajah dari dalam lubang.
“Mengapa kau bisa berada didalam lubang itu?” Tanya nuri kembali
“Tadi aku sedang bermain-main di sekitar tempat ini, aku tidak memperhatikan sekelilingku dan tiba-tiba saja aku terperosok ke dalam lubang ini,” ungkap anak gajah kepada nuri sembari menangis.
“Tenanglah, aku akan mencari bantuan untukmu,” ujar nuri tampak kasihan.
“Tolong panggilkan ibuku,” pinta anak gajah sesunggukan
“Baiklah,tapi di mana ibumu berada?” Tanya nuri.
“Ibuku berada tak jauh dari sini. Terbanglah ke arah sana,” ucap gajah sambil menunjuk arah suatu jalan dengan belalainya.
  Tanpa pikir panjang, nuri terbang ke arah yang ditunjukkan gajah. Tak berapa lama nuri terbang, bertemulah ia dengan ibu gajah.
“Ibu gajah.. Ibu gajah,” teriak nuri.
 Ibu gajah hanya menoleh ke arah nuri, lalu berjalan menjauh.
“Maaf nuri, aku sedang terburu-buru, aku mencari anakku,” ucap ibu gajah.
“Justru itulah aku datang menemuimu, aku bermaksud menyampaikan, bahwa anakmu terjatuh ke dalam lubang. Ia tidak bisa kembali ke atas,” jelas nuri.
“Jadi engkau melihat anakku, kalau begitu antarkan aku ke tempat itu,” harap ibu gajah.
“Kemarilah, ikuti aku!” Ajak nuri.
Nuri terbang menjadi petunjuk jalan, Ibu gajah mengikutinya dari belakang. Hingga akhirnya sampailah mereka ke tempat anak gajah terjatuh. Ibu gajah menghampiri lubang tersebut, dan melihat anaknya menangis ketakutan dari dalam lubang.
“Ibu..ibu…tolong aku,” teriak anak gajah
“Iya Nak, bersabarlah ibu akan segera menolongmu,” bujuk ibu gajah.
 Ibu gajah menjulurkan belalainya meraih belalai anaknya, kemudian menariknya ke atas. Beruntung lubang itu tidak terlalu dalam. Sehingga tidak terlalu sulit bagi ibu gajah untuk mengangkat anaknya dari dalam lubang.
Nuri yang sedari tadi memperhatikan mereka, tersenyum gembira. Ia pun lega, karena sekarang anak gajah sudah selamat. Kemudian ia menghampiri ibu gajah dan anaknya
“Syukurlah teman, kau sudah selamat, lain kali kau harus hati-hati,” ucap nuri.
“Betul yang dikatakan nuri nak, Ibu kan sudah memperingatimu juga aga jangan bermain terlalu jauh”
“Maafkan aku, aku tidak akan mengulanginya,” sesal anak gajah.
Anak gajah memeluk ibunya, tangisnya belum reda, ia kelihatan sangat menyesal atas kecerobohanya.
“Sudahlah nak, yang penting kejadian ini tak boleh terulang lagi”
“Ehm..mm.. aku hendak pamit dulu teman, ibu gajah, hari sudah semakin gelap,” sela nuri.
“Iya nuri.. maaf telah merepotkan, terima kasih atas bantuanmu.” 
“Sama-sama ibu gajah. Sudah kewajiban yang mampu untuk menolong yang membutuhkan, sekarang aku pamit dulu,” balas nuri.
Usai berkata begitu, nuri langsung terbang meninggalkan ibu gajah dan anaknya, Ibu gajah hanya menatapi kepergian nuri, sebenarnya ia masih ingin berbicara jauh dengan nuri tetapi ia sadar hari sudah mulai malam dan nuri tidak bisa terbang dalam keadaan gelap, maka ia pun tak bisa mencegah nuri pergi. Namun di dalam hatinya ia berjanji suatu saat akan balas jasa kepada nuri.





